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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar 5.1 Hasil determinasi tumbuhan kapulaga 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK MAKROSKOPIK 

 

 

Gambar 5.2 Tanaman kapulaga (Amomum compactum Soland. Ex Maton) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 5.3 Morfologi daun kapulaga 

Keterangan : a = Lebar daun kapulaga 

   b = Panjang daun kapulaga 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

  a 

 

 

 

 

 Keterangan : a. Rambut penutup 

    b. Sel minyak 

 

Gambar 5.4 Hasil Mikroskopik Serbuk simplisia daun kapulaga 
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LAMPIRAN 3 

DIAGRAM ALIR ALUR KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Skema alur kerja  

 

 

 

Pengumpulan Bahan 

 

- Determinasi,pemeriksaan 
karakteristik 

- Sortasi, perajangan, pengeringan 
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Fraksi  

 

- Ekstrak pekat, penafisan 

KLT Spektrofotometri UV-VIS 

Bahan  

 

Ekstrak   

 

Antioksidan 
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LAMPIRAN 4 

PENYIAPAN SIMPLISIA 

        

     

 

- Diserbukan 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Skema pembuatan simplisia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tumbuhan 

 

Simplisia Kering 
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- Dideterminasi  
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LAMPIRAN 5 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Skema penapisan fitokimia 

 

 

 

 

 

2 gram simplisia 

Filtrat 1 

- Diteteskan pada kertas saring  

- Ditambah pereaksi 
Dragendroff 

- Diekstraksi 2 kali 
dengan HCl 10% 

Residu 2 Filtrat 2 Warna Merah Jingga 

(+) ALKALOID 

Endapan Putih 

(+) ALKALOID 

Endapan Merah Bata 

(+) ALKALOID 

- Di + 5 mL ammonia 

- Di + 20 mL 
Kloroform 

- Digerus kuat 

- Disaring  

Di + pereaksi Mayer Di + pereaksi 

Dragendroff 

Residu 1 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- dimaserasi dengan 100 ml air  
panas 

- dididihkan selama 15 menit 

Filtrat Residu  

Busa stabil 10 cm 

setelah penambahan 

HCL 

(+) SAPONIN 

Warna merah, jingga, 

kuning pada lapisan 

amil alkohol 

(+)FLAVONOID 

Warna merah 

(+) KUINON 

Endapan putih  

(+) TANIN 

Warna  hijau violet 

(+) TANIN 

Warna merah muda 

(+) TANIN 

KATEKAT 

Warna biru tinta/hitam 

(+) TANIN GALAT 

2 gram simplisia 

- Diambil sebanyak 10 ml  

- Dikocok vertikal 10 detik 

- Didiamkan 10 menit 

 

- Diambil sebanyak 5 ml  

- Di+ serbuk Mg 2 ml 
alkohol HCl (1:1) amil 

alkohol 

- Dikocok kuat, dibiarkan 
hingga memisah 

 - Diambil sebanyak 5 ml  

- Di+ NaOH 1 N 

 

- Diambil sebanyak 5 ml 

- Di+ gelatin 

 

- Diambil sebanyak 5 ml  

- Di+ pereaksi steasny 

- Dipanas di tangas air 

 

- Diambil sebanyak 5 ml  

- Di + lar. FeCl3 

 

- Filtrat dipisahkan  

- Di+ lar, FeCl3 1% 

 

 Gambar 5.7 Skema penapisan fitokimia 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Skema penapisan fitokimia 

 

 

 

 

1 gram simplisia 

- Dimaserasi dengan 20 
ml eter selama 2 jam 

- disaring 

Filtrat Residu 

Residu 

- Diuapkan pada 
cawan penguap 

- Di+ 2 tetes asam asetat 
anhidrat 

- Di+ asam sulfat pekat 

Warna merah, hijau, biru, violet 

(+) 

TRITERPENOID/STEROID 
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KAPULAGA 

 

-  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Skema kerja pembuatan ekstrak dengan maserasi  

 

 

 

 

 

 

 

500 gram serbuk simplisia 

Ampas 

- Diuapkan dengan 
penguap vakum 

putar 

Ekstrak etanol 

- Dimaserasi dengan etanol 96% selama 3 

x24 jam 

- disaring 

Ekstrak etanol pekat 
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LAMPIRAN 7 

FRAKSINASI DAUN KAPULAGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Skema kerja pembuatan Fraksinasi  

 

Ekstrak Etanol Pekat 

- Di tambahkan air panas 

- Diaduk dan di saring 

- didinginkan 

Ekstrak Etanol cair 

- ECC dengan n-heksan 

Fraksi etanol -air Fraksi n-heksan 

- ECC dengan etil 

asetat 

Fraksi etil asetat 

Dipekatkan dengan rotary 

evaporator 

KLT 
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LAMPIRAN 8 

HASIL KLT 

PEMERIKSAAN KROMATOGRAFI 

 

Keterangan : A = Dilihat dari UV 254 nm 

B = Dilihat dari UV 366nm 

C = Dilihat dari UV 366 nm dengan penampak bercak H2SO4 

D = Penampak bercak DPPH 0,2% secara visual 

Fase diam    = Silika gel GF254 

Fase gerak   = N-heksan:etil asetat (6:4) 

Penampak bercak = H2SO4 10% , dan DPPH 0,2% 

 

Gambar 5.10 Kromatogram KLT ekstrak, fraksi etil asetat dan n-heksan 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 

Tabel 5.4 

Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol Daun Kapulaga 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 

 Rata-rata ± SD 

% Inhibisi ± SD IC50 

0.478 

80 0,375 ± 0,053 21,458 ± 11,315 

137,146 

100 0,331 ± 0,055 30,753 ± 11,603  

120 0,283 ± 0,039  40,865 ± 8,224 

160 0,238 ± 0,031 50,139 ± 6,513 

180 0,187 ± 0,025 60,938 ± 5,185 

 

 

Gambar 5.11 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi ekstrak daun                     

kapulaga terhadap % inhibisi 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL 

ASETAT 

Tabel 5.5 

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Etil Asetat Daun Kapulaga 

Absorban 

kontrol 

Konsentras

i (ppm) 

Absorban 

 Rata-rata ± 

SD 

% Inhibisi ± SD IC50 

0.478 

160 0,417 ± 0,011 12,692 ± 2,237 

141,357 

180 0,361 ± 0,007 24,477 ± 1,449 

200 0,296 ± 0,017 38,006 ± 3,465 

220 0,243 ± 0,017 49,163 ± 3,484 

240 0,182 ± 0,023 61,855 ± 4.418 

 

 

Gambar 5.12 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi fraksi etil asetat                                                                                                                

daun kapulaga terhadap % inhibisi 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-Heksan 

Tabel 5.6 

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi N-heksan Daun Kapulaga 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 

 Rata-rata ± SD 

% Inhibisi ± SD IC50 

0.478 

160 0,441 ± 0,017 7,741 ± 3,630 

229,941 

180 0,387 ± 0,019 18,968 ± 3,871 

200 0,325 ± 0,010 32,078 ± 2,096 

220 0,270 ± 0,008 43,445 ± 1,742 

240 0,208 ± 0,008 56,555 ± 58,368 

 

 

Gambar 5.13 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi fraksi n-heksan 

daun kapulaga terhadap % inhibisi 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

Tabel 5.11. 

Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C 

Absorban 

kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 

 Rata-rata ± SD 

% Inhibisi ± SD IC50 

0.478 

2 0,406 ± 0,005 14,993 ± 1,053 

8,938 

4 0,354 ± 0,004 25,384 ± 0,845 

6 0,325 ± 0,022 34,728± 4,614 

8 0,273 ± 0,013 44,351± 2,665  

10 0,211 ± 0,017 56,625± 3,452 

  

 

Gambar 5.14 Hasil Kurva Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
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